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1. PENGANTAR

Matematika merupakan suatu ilmu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap individu. Pentingnya
pemahaman matematika menjadi suatu kemampuan individu dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan
menginterpretasikan konsep matematika dalam menangani masalah di kehidupan sehari-hari [1] Hal ini
mendorong individu untuk mampu memahami, menguasai, dan peka dalam pengimplementasian ilmu
matematika dalam kehidupan. Berdasar pada hal tersebut, matematika harus dipahami dan diajarkan kepada
seluruh masyarakat terutama bagi siswa mulai sejak usia sekolah dasar.

Pembelajaran matematika memiliki kompleksitas dan keunikan tersendiri dimana dalam
mempelajarinya mengharuskan siswa untuk mampu bernalar kritis dan memiliki kemampuan problem solving
[2]. Sejalan dengan itu, Janah et al berpendapat bahwa pembelajaran matematika tidak hanya membutuhkan
keterampilan dalam berhitung melainkan juga mendorong anak agar mampu bernalar kritis dan matematis [1].
Berdasarkan kompleksitas tersebut, penting bagi pendidik untuk melakukan inovasi terhadap penggunaan

https://ejournals.itda.ac.id/index.php/cakrawala/ 51


mailto:*lalaann19@gmail.com
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/cakrawala.v1i2.1729&domain=pdf
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Nihlatun Niswah, Devani Mutiara, Wulan Sutriyani

model pembelajaran kreatif dan variatif sesuai kebutuhan belajar anak dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan matematika siswa.

Model pembelajaran ialah bentuk kegiatan belajar mengajar yang disajikan oleh pendidik selama
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran adalah langkah konseptual berupa rancangan pembelajaran agar
proses transfer ilmu berjalan secara aktif, efektif, interaktif, menarik, dan menyenangkan sehingga siswa akan
lebih mudah dalam menangkap materi yang disampaikan [3]. Menurut Joyce dan Well dalam Rahman (2016),
model pembelajaran merupakan pola perencanaan pembelajaran yang disajikan pendidik dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas [4]. Model pembelajaran yang variatif dinilai efektif untuk digunakan dalam
pebelajaran karena mampu mendorong anak untuk memiliki pemikiran kritis, dan memiliki kreativitas serta
mampu berinovasi. Melalui penggunaan model, anak dituntut agar lebih aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pembelajaran matematika di di SDN 2 Tahunan masih
dilakukan secara kontekstual. Guru belum menggunakan model dan media yang variatif dalam proses
pembelajaran. Hal ini tentu dapat menjadikan siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu contoh
model yang cocok diimplemetasikan dalam pembelajaran matematika di kelas 3 SDN 2 Tahunan yaitu model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). CIRC ialah model Cooperative Learning yang
mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca dan memahami bacaan secara tepat [5]. Menurut
Rahmi dan Marnola CIRC ialah model pembelajaran sederhana yang praktis, dan mudah diimplementasikan
dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan membaca dan memahami bacaan siswa [6].

Implementasi model CIRC dalam pembelajaran matematika yaitu berupa soal cerita yang berkaitan
dengan materi dimana siswa dituntut untuk mampu memahami soal cerita tersebut dan menemukan solusi
pemecahan masalahnya. Hasil riset Ariawan et al menunjukkan bahwa penerapan model CIRC dengan bantuan
media cetak mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa [5]. Selain model, pemanfaatan media
pembelajaran juga memiliki peranan yang besar dalam uapya peningkatan hasil belajar setiap anak. Media
pembelajaran adalah perantara atau alat bantu pembelajaran yang digunakan pendidik dalam proses transfer
ilmu [7]. Media pembelajaran diartikan sebagai semua alat atau benda yang dimanfaatkan pendidik
menyalurkan pesan berupa materi pelajaran untuk meningkatkan minat, motivasi, kreativitas, dan perhatian
siswa [8]. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pelajaran dan memberikan
pemahaman yang bermakna bagi siswa [9].

Media jam sudut merupakan alat ukur jam dan sudut dalam satu kesatuan media yang konkret [10].
Media jam sudut didesain semenarik mungkin untuk menarik minat belajar anak. Pemanfaatan media jam sudut
menjadi sebuah strategi pembelajaran yang bisa diimplemetasikan dalam pembelajaran sehingga siswa akan
mendapatkan pengalaman belajar yang berarti [11].Berdasar pada latar belakang diatas, tujuan
dilaksanakannya penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CIRC berbantuan media
jam sudut terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakann penelitian kuantitatif jenis Pre-Eksperiment, yaitu penelitian yang hanya
dilakukan pada satu kelompok kontrol tanpa ada kelompok pembanding [12]. Desain penelitian pada penelitian
ini ialah One Group Pretest-Posttest Design yang didalamnya dilakukan pretest dan posttest sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan (treatment).

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Pretest Penggunaan model pembelajaran CIRC dalam Posttest
pembelajaran

Pemberian treatment berupa media jam sudut
dalam pembelajaran matematika SD
1) (X (02)
Keterangan:
O1 : Sebelum adanya treatment (Pretest)
X : Treatment yang diberikan
02 : Setelah adanya treatment (Pretest)

Populasi penelitian ini ialah semua siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan Jepara tahun pelajaran 2022/2023
yang berjumlah 26 anak. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek dengan
karakteristik tertentu sesuai yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan [13]. Penelitian ini
dilakukan sebanyak 2 kali dengan pertemuan pertama dilakukan pretest, pertemuan kedua diberikan perlakuan
(treatment) dan kemudian di akhir sesi dilakukan posttest. Metode pengambilan sampel menggunakan metode
sampling jenuh dimana populasinya kurang dari 30 yaitu terdiri dari 26 siswa kelas 3 sehingga semua anggota
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kelas pada penelitian ini merupakan sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 10 soal pilihan ganda.
Adapun instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah soal berbentuk pilihan ganda yang telah melalui
uji validasi bahwa soal tersebut digunakan. Tahapan pengumpulan data dilakukan ketika pretest dan posttest.
Pretest dilakukan dengan tujuan mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai matei sudut sebelum
diberikannya perlakuan. Sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah digunakannya model CIRC berbantuan media jam sudut dalam pembelajaran.

Tahapan penelitian ini diawali dengan adanya pretest, dilanjutkan dengan treatment, dan terakhir
posttest. Uji prasyarat digunakan dalam penelitian menggunakan teknik analisis data seperti uji normalitas dan
uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t test. Dilakukannya uji hipotesis ini
untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah yang ditentukan sebelumnya, yaitu pengaruh model CIRC
berbantuan media jam sudut terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di kelas 3 SDN 2 Tahunan Jepara pada mata pelajaran Matematika semester I1.
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yakni guna mengetahui pengaruh Model CIRC berbantuan media jam
sudut terhadap hasil belajar siswa SDN 2 Tahunan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yang
meliputi pemberian pretest, memberikan tindakan (treatment) sebanyak 2x dan pelaksanaan postest.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil analisis yang menunjukkan
bahwa pada pretest awal yang dilakukan pada siswa kelas 3 materi jenis—jenis sudut menunjukkan hasil yang
belum maksimal, hal ini dibuktikan dengan rendahnya angka siswa yang tuntas KKM. Berdasarkan hasil
pretest yang dilakukaan sebaagi identifikasi awal kemampuan matematika materi sudut diperoleh persentase
ketuntasan siswa sebesar 15,4%% atau dari 26 siswa hanya ada 4 siswa yang tuntas. Selain persentase tersebut,
diperoleh rata-rata pretest anak kelas 3 SDN 2 Tahunan Jepara sebesar 56,53. Angka tersebut masih belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan, yakni 75. Merujuk pada hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi jenis—jenis sudut kelas 3 SD Negeri 2 Tahunan
masih rendah.

Berdasarkan hasil pretest tersebut kemudian dilakukan treatment berupa penerapan pembelajaran
dengan menggunakan model CIRC berbantuan media jam sudut pada mata pelajaran matematika materi jenis-
jenis sudut kelas 3 SDN 2 Tahunan. Berdasarkan treatment yang telah diberikan diperoleh hasil rata-rata
posttest yakni 85,0 Angka tersebut menunjukkan bahwa semua peserta diidk telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimum dengan KKM yang ditentukan adalah 75.

Hasil pretest dan posttest yang telah dihitung tersebut kemudian dilakukan uji normalitas data yang
bertujuan untuk mengetahui kenormalan data. Uji normalitas ialah uji yang dilaksanakan guna menentukan
kenormalan data yang berjumlah kurang dari 50 [14]. Aapun Kkriteria pengujian normalitas data yaitu apabila
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka sampel data bisa dikatakan berdistribusi normal (Ho diterima). Sedangkan
ketika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka sampel data dikatakan tiidak berdistribusi normal (Ha ditolak).

Tabel 2. Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai pretest ,147 26 ,156 ,965 26 ,498
Nilai postest 174 26 ,041 ,926 26 ,064

a. Lilliefors Significance Correction

Dari uji normalitas yang telah dilakukan, digunakan data uji awal (pretest) dan uji akhir (posttest). Dapat
dilihat pada tabel 2 bahwa hasil ssignifikansi data pretest menunjukkan angka 0,498. Dikarenakan data
menunjukkan angka 0,498 itu berarti 0,498 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal
(Ho diterima). Pada data posttest, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,064. Hal trsebuyt berarti bhwa data
terdistribusi normal (Ho diterima) karean 0,064 > 0,05. Berdasarkan perhitungan normalitas data menggunakan
SPSS tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari pretest dan posttest yang dilakukan pada siswa kelas
3 SDN 2 Tahunan Jepara populasi data berdistribusi normal (H, diterima). Normalitas data menggunakan
metode Shapiro — Wilk dikarenakan data yang digunakan berjumlah kurang dari 100.

Selanjutnya, setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal atau Ho diterima, dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal dari populasi yang homogn atau tidak. Di
bawah ini merupakan hasil uji homogenitas:
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Tabel 3. Uji homogenitas data

ANOVA
Nilai Postest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 620,440 7 88,634 ,952 ,493
Within Groups 1675,714 18 93,095
Total 2296,154 25

Berdasar pada uji homogenitas yang dilakukan di atas, dapat dilihat pada tabel 3 bahwa diperoleh data
anova sebesar 0,952. Angka tersebut menunjukkan bahwa data populasi bersifat homogen karena nilai
signifikansinya 0,493 > 0,05.

Selanjutnya, untuk mengetahui adanya pengatuh berupa perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest
maka dilakukan uji paired sample t test. Adapun kriteria yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05
maka dapat diartikan bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, ketika nilai signifikansi < 0,05 maka data
diartikan bahwa H, ditolak dan Ho diterima.

Tabel 4. Uji Paired Sample T Test nilai Pretest dan Postest

Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Nilai Pretest - - 18,585 3,645 -38,276 -23,263 - 25 ,000
1 Nilai Postest 30,769 8,442

Merujuk pada uji paired sample t test yang dilakukan pada tabel di atas, diperoleh hasil signifikansinya
yaitu 0,00 dimana dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada materi jenis-jenis sudut. Hal ini didasari dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
Haditerima dan Ho ditolak.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan
model CIRC dengan bantuan media jam sudut pada materi jenis-jenis sudut untuk meingkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pertemuan pertama dilakukan dengan melakukan identifikasi awal terhadap pemahaman
materi jenis-jenis sudut siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan melalui pretest. Setelah diperoleh hasil pretest dan
diketahui hasilnya rendah, kemudian diberikan treatment pada siswa berupa penggunaan model pembelajaran
CIRC dalam pembelajaran matematika materi jenis-jenis sudut. Selain penggunaan model, juga pemanfaatan
jam sudut sebagai media pembelajaran untuk menunjang pemahaman anak terhadap materi. Berdasarkan
treatment yang diberikan tersebut, diperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil pretest dan posttest siswa dari 56,53
menjadi 85,0.

Berdasar pada hasil kalkulasi yang dilakukan dengan berbantuan SPSS, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan mata pelajaran matematika materi
jenis-jenis sudut. Perbedaan yang dimaksud ialah adanya peningkatan hasil belajar setelah digunakannya model
pembelajaran CIRC dengan bantuan media jam sudut dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikannya
perlakuan tersebut. Peningkatan hasil belajar ini dibuktikan dengan adanya kenaikan rata-rata dari 56,53 (pada
saat sebelum diberikan perlakuan/nilai pretest) menjadi 85,0 (setelah diberikan perlakuan/hasil posttest).

Merujuk pada hasil tersebut, dapat diketahui bahwa model CIRC mampu meningkatkan hasil belajar
anak. Model CIRC adalah model pembelajaran kooperatif yang memadukan antara kemampuan membaca,
menulis, dan memahami bacaan teks siswa [15]. Model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan dalam
pembelajaran di kelas 3 di SDN 2 Tahunan, dimana sekolah tersebut menerapkan K-13 dengan bentuk
pembelajaran berupa tematik. Alasan dipilihnya model pembelajaran tersebut yaitu karena model ini dinilai
sesuai dengan pembelajaran tematik, hal ini didasari dengan model CIRC yang berbentuk cerita, siswa diminta
untuk memahami isi cerita dari soal yang diberikan terlebih dahulu untuk keudian dapat mengetahui,
menyimpulkan, dan menjawab pertanyaan tentang jenis-jenis sudut dengan benar. Selain itu, untuk menunjang
pembelajaran, juga dimanfaatkan media jam sudut dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Media jam
sudut merupakan alat peraga yang digunakan pendidik dalam penyampaian materi berupa jam yang diberikan
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sudut di tiap angkanya. Media ini dapat dimanfaatkan guru untuk menjelaskan materi tentang jenis-jenis sudut,
besar sudut, dan cara menghitung besar sudut [16].

Penggunaan media pembelajaran dinilai mampu menarik perhatian siswa yang tentu akan berdampak
positif terhadap hasil belajarnya. Hal ini selaras dengan pendapat [17] yang menyebutkan bahwa media
pembelajaran memiliki peranan yang penting untuk digunakan dalam pembelajaran karena mampu
menimbulkan pengaruh ketika digunakan. berdasarkan hal tersebut, penting bagi pendidik di sekolah dasar
untuk memanfaatkan benda-benda disekitar untuk digunakan sebagai media. Hal tersebut dikarenakan anak
pada usia sekolah dasar masih berada pada usia berpikir konkrit, yaitu anak memerlukan contoh langsung untuk
memudahkannya dalam menyerap informasi yang disampaikan.

Bersumber dari uraian diatas, maka penggunaan model CIRC dengan berbantuan media jam sudut
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matenatika siswa, terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata
hasil pretest dan posttest. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran dapat tercapai karena penggunaan model
CIRC berbantuan media jam sudut yang mampu menarik perhatian dan dapat mempermudah siswa dalam
kegiatan belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC berbantuan
media jam sudut terhadap hasil beajar matematika siswa kelas 3 SDN 2 Tahunan Jepara.

4.  KESIMPULAN

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai ‘“Pengaruh model
pembelajaran CIRC berbantuan media jam sudut terhadap hasil belajar siswa di SDN 2 Tahunan” dapat di tarik
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC berbantuan media jam sudut sangat mempengaruhi
hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri 2 Tahunan materi jenis — jenis sudut, hal ini dibuktikan nilai adanya
peningkaytan rata-rata hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa pada pretest yang dilakukan diperoleh
rata-rata 56,53 dan mengalami peningkatan hingga 85,0 pada hasil posttst setelah diberikannya perlakuan.
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